jiwa kaya 


Hari itu 
Detik itu 
Menit itu 
Waktu itu 


Aku memilih untuk 
Berteman dengan warna 
Tapi aku tak tau rupanya 
Yang aku tau dia menarik 
Lalu.... 

Setelah itu aku bertemu 
Dengan ide. 

Dia tak berwarna 

Tapi dia adalah konsep 
Yang perfect. 

Dengan ide sesuatu karya 
Akan tercipta dengan indah. 


Dan sejak itu 

Aku memilih bersahabat 
Dengan ide 

Karena dia 

Menumbuhkan jiwa seniku. 


Belopa,9 April 2018 


tanpa spasi 


Senjabermainloncat-loncat 
Sehinggadiamendarattepat 
Diatasmalamdansaatitumalam 
Mengalunkansunyinyadikota 


Lampujalanyangcahayanya 
Remang-remangmenambah 
Suasanasemakinsenyap,diam 
Dansunyi. 


Belopa,9 April 2018 


sejuta impian disecangkir kopi 


Saat pertama kalinya 
Aku bertemu 
Disebuah kedai kopi 
Dia memberikan ku 
Sebuah hadiah kecil 


Yang bisa membuat 
Orang menjadi segalanya 
Yang paling teratas 

Tapi hadiah kecil itu 
Masih terbungkus Rapi 


Aku hanya perlu 
Membukanya dengan 
Kata bisa dan percaya diri 
Yang kuharapkan 

Dari kado tersebut 

Tak lain dari 

impianku yang nyata 


kolase waktu 


Ada detik yang terus berdetak sama dengan denyut 
Samakah denyut yang kumiliki dengan denyut yang kau 
punya? 

Samakah ritme yang dimiliki denyut setiap orang? 


Menua... 

Bukankah karena waktu 
Dengan seiringnya mengikis 
Secara perlahan-lahan? 


Benarkah waktu mengobati luka? 
Benarkah hanya oleh sang waktu? 


Hanya orang tertentu 
Dapat mengetahui 

Apa itu waktu 

Dan bagaimana merasakan 
Waktu melambat 


Apakah benar usia 
Adalah wujud waktu? 


dalam puisi 


Rambut keriting 
Otaknya berpikir 
Dalam dimensi gelap gulita 


Berbaju sederhana 
Tidur dini hari 
Bangun jelang senja 
Dan terjaga di malam 


Bukan burung hantu 
Ataupun arwah terganggu 
Namun ia adalah 

Seorang penyair malam 
Yang berkawan dengan sunyi 
Kerabat dari kegelapan 
Sahabat ketenangan 


Baginya puisi adalah tempat 
Dimana ia hidup 

Dalam dimensi kata 
Kehidupan ada disetiap bait 


Dia hidup 

Dalam lembaran kertas 
Yang berisikan puisi 
Dunianya adalah puisi 
Puisi adalah kehidupannya 


gagak dengan ranting gugur 


Tak pernah bosan 
Bertengger diatasku 
Tak pernah 

Pula aku mengusirmu 
Aku sudah tua 

Aku pun mulai rapuh 
Waktu mengikis 
Segalanya 

Namun kenapa tuhan 
Masih memberiku beban 
Yang berat seperti ini 
Mungkin dalam waktu 

1 hari sampai 2 hari 
Aku akan jatuh 

ketanah dan patah 

Lalu disapu dan dibakar 


Entah apa 

yang membuatku betah 
Bertengger diatas sini 

Sayap dan kakiku 

Yang memaksaku diam diatasmu 
Akupun takut 

bertengger diatasmu 

Karena kau mulai rapuh 

Aku takut membawa 
Kehidupan sampai kematian 
Cukup hanya membawa 
Berita buruk kepada manusia 


Yang bisa kita 
Kerjakan saat ini 
Hanya bisa menelusuri 


Jalan kehidupan 

Dengan roda kehidupan kita 
Kematian ada didepan kita 
Tapi kita belum melihatnya 
Waktu akan menjawabnya 
Sabarlah sobat seperjuanganku 


Dia yang pertama 


Tatkala hujan turun 

Membawa suasana yang dingin 
Menaburkan kesuburan keharmosnisan 
Dan tak pernah terbayang 

Hujan akan mempertemukan 

Aku dengan dia 


Senja meninggalkan bekas dilangit 
Dia meninggalkan bekas sekaligus 
senyumannya yang dingin 


Jika hujan turun dari langit 

Bukan lagi air yang turun 

Ketanah namun rindu yang 
Terbalutkan tetesan air 

Aku terpukau oleh keanggunannya 


Tak ada perempuan lain 
Dihati ku kecuali dia dan ibunda tersayang 
Aku ingin yang jadi pertama 


memberikanku 


Bersamanya menghabiskan waktu masa mudaku sampai 


aku tua 


Pegang janjiku 

Tapi jangan terlalu erat 

Karena waktu bisa mengubah segala hal 
Aku tak ingin mengecewakan 

Seorang perempuan 


Aku tidak mau waktu menggiring kita kepenyesalan 


Bangku Senja 


Hari itu... 

Dikala sendiri menemaniku 
Duduk ditaman kota 

Sambil menuggu suara adzan 
Aku terhipnotis oleh lugunya 
Pesona langit sore 

Yang bernama senja 


Warnanya yang anggun 
Seperti aku ingin warnanya ada didinding kamar ku 


Datang dengan waktu lambat 

Pergi dengan waktu yang cepat 

Apakah kau tau senja??. 

Aku sangat ingin kau lama berada diangkasa sana 
Apakah kau tak tau apa yang kuucapkan saat ini? 


Aku tak pernah bosan duduk dibangku yang sama setiap 
kau akan muncul 

Bangku ini jadi saksi 

Bahwa aku selalu menunggumu 

Bahwa aku orang yang setia untuk menunggu segala hal 


Mungkin bangku ini pernah berkata"ada apa dengan orang 
ini,aku selalu jadi partnernya dikala senja akan tiba sampai 
pergi.ia tak pernah bosan menunggu hal yang lama namun 
aku yang bosan melihatnya menunggu"jika bangku berkata 
demikian maka begitu pula kenyataannya 


see you again 


Hari ini 

Siang memperlihatkan kegarangannya 
Membuat fatamorgana dijalan 

Aku tak peduli dengan semua itu saat ini 


Yang aku pedulikan hanya 
Tangisan-tangisan jatuh ditempat yang sama 
Menunjukkan kesedihan 

Akan perpisahan ini 


Matahari tak mampu mengeringkan mata yang basah 
karena sebuah pertemuan yang singkat akan berakhir 
dengan perpisahan ini pula 


Ada air mata yang tak rela 

Jatuh kepipi akan hanya 

Sebuah perpisahan 

Tapi ada hati yang tak dapat 

Menyembunyikan sedihnya perpisahan kami disekolah 


Semut didinding adalah saksinya 
Pohon hanya menyaksikan perpisahan ini 
Seakan-akan ini hanya drama 


Ada pesan yang kau beri 

Pada kami 

Ada amanat yang kau titip pada kami 

Ada hal yang kau perlihatkan dan kau ajarkan pada kami 
semua 


Pesan yang kau beri akan kami lakukan 

Amanat yang kau beri akan kami jaga sebaik-baiknya 

Dan hal yang telah kami dapat dari kau akan kuwariskan 
kegenerasi selanjutnya 


Tunggu kami disana 
Dan kami beri kembali 
Apa yang kau titip pada kami 


takdir anak panti 


Ada cerita yang ingin dia ceritakan namun orang 
Yang ingin dia tempati bercerita 

Tak pernah ada 

sejak ia bisa membuka matanya 

la ditelantarkan dengan bonekanya yang lucu 


Entah apa salah anak itu 
Hingga ia ditinggalkan 
Sejak lahir 

la hanya seorang bayi kecil 
Yang tak berdosa 

Dan tak tahu apa apa 


Sekarang ia hidup dipanti 

Bersama anak anak 

yang setakdirnya 

Yang kuat akan sebuah perjuangan kehidupan 


Baginya kepahitan itu hanya teman sepermainnya 
Takdir adalah lawan yang tak bisa dia kalahkan 


Ketika dia menangis Akan ketelantarannya 
Hal aneh akan segera terjadi 

Hujan akan turun dengan deras 

Petir bersorak disana sini 

Angin berlari larian 


Baginya hujan adalah ibunya 
Yang dapat menenangkannya 
Ketika ia sedih 


Petir sudah seperti Ayah baginya 
Yang menyanyi untuknya dikala hatinya saat terluka 


Ada luka yang tidak bisa diobati 
Luka itu tak lain adalah 
Kasih sayang seorang ayah dan ibu 


jangan kabur 


Tidak ada gunanya kabur demi 
Mengulur ulur masa depan 
Karena tidak ada masa depan 
Semuanya sedang terjadi 


Dee lestari 


cinta laki laki sholeh 


Kau tak tau jika aku 

Selalu mendekatimu 

Kau tak dengar 

Jika aku berbicara padamu 


Karena aku... 
Mendekatimu,berbicara padamu 
Melalui doaku disetiap sujud terakhirku 


Karena aku mendekatimu 
Lewat doaku 
Bukan dosaku 


puisi langit 


Aku tak punya banyak cara 

Dalam merangkai getar aksara 

Untuk menyuburkan benih rasa 

Yang terus mengalir tak bermuara 

Hanya sederhana. 

Caraku adalah mendekapmu dalam bait bait doaku 


dalam diam 


Malam kelam 

Tanpa suara 

Aku terpaku dalam alunan sunyi 

Sangat tenang dalam ruang tanpa kebisingan sedikitpun. 


Malam terus manampakkan kalemnya dalam berbicara 
Waktu terus berdetak 

Waktu berjalan tanpa suara 

Aku bercerita diam dengan langit malam. 


Namun rembulan tak ingin kalah 

Dengan gelapnya malam 

Tanpa gerak gerik 

la terus bercahaya terang 

Diaksara jiwaku yang sekian lama telah sunyi seperti kota 
tua 


Tetapi saat dia datang dalam diamnya jiwaku tak lagi sunyi 
seperti kota tua. 
Namun sekarang sudah ramai tapi tenang dan diam 


Aku tak ingin suasana ribut yang Akan ribet dalam hidupku 
Aku ingin suasana diam seperti aliran sungai yang tenang 
Dalam diamku aku berpikir 

Tentang segala rencana diamku. 
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Rumah 


Seperti album foto 

Yang memotret tiap kenangan 

Lalu dijadikan album foto 

Tempat dimana 

Aku pertama kali mengeluarkan suara tangis kecil 
Yang membuat orang tua ku bahagia 


Sejauh apapun kakiku pergi 

Pasti akan kembali kerumahku 
Kerabat sepetualangku tak lain 
Pergi untuk pulang 

Melihat senja diberanda rumah 
Mendegar kecibak hujan dijendela 
Melihat rindu yang jatuh 
Terbalutkan air hujan 


Rumah tidak berganti tuan 
Tuan yang berganti rumah 
Rumah tidak menyimpan rahasia 
Tuan yang menyimpan digudang 


Rumah 

Dimana aku mengeluarkan 
Semua yang ingin aku keluarkan 
Tanpa risau huru hara 

Tanpa takut salah 

Kujadikan bumi pertiwi 

Milikku sendiri dan keluargaku 


jiwa 


Yang patah akan tumbuh 
Yang hilang akan berganti 
Yang lemah akan kuat 
Yang hancur akan terobati 


Jiwa terjajah akan merdeka 

Jiwa yang terkurung akan bebas 
Jiwa keras akan lembut 

Jiwa mati akan hidup kembali 


Proses lama yang akan menjawab semua mimpimu 

Kau berhak percaya mimpimu 

Jangan kau ubah mimpimu 

Yang akan menjadi luapan penyesalan yang akan membawa 
ke penyesatan yang gelap 


kesempatan 


Dalam hidup 

Dia datang untuk mentuntaskan 
Mimpi mimpi yang terkubur 
Namun ada pilihan ketika 

Dia datang bertamu 


Haruskah kita memilih? 
Lalu mengapa ia datang 
Namun sejenak 

Seperti memaksa keadaan? 


Jika saat ini 
Kita memikirkan yang baik 
Kita tidak ingin resiko 


Namun setelah usai 
Tinggal sesal yang datang 
Tak pernah hentinya 
Penyesalan itu berbicara 


Namun waktu menemani 

Kita dalam perjalanan 

Untuk melihat kepergian 
Penyesalan itu 

Mengobati luka dengan sihirnya 
Yang terus berdetak setiap detik 


Kau sangat langkah 
Banyak orang yang merindukan keberadaanmu yang mistis 
itu 


Kucari kau 
dalam tumpukan usaha jerih payahku. 
Walau tanpa lentera mencarimu 


Dalam gelap gulita 
Bukan masalah 
Bagi orang pekerja keras 


Impianku adalah menjadi sahabat pertamamu "kesempatan" 
Bolehkah aku berkelana bersamamu sobat? 


Kau salah satu hal penting 

Dalam hidupku. 

Berperan sebagai penyemangat impian besarku yang 
mustahil 

Bagi seorang bocah 

Tanpa pengetahuan mendalam! 

Tanpa pengalaman luas! 


Sebab aku tak ingin 

mimpiku menguap dilangit 

Dan menjadi awan hitam 

Yang menandakan kesedihan 

Yang akan turun terbaluti tetesan air hujan. 


gurauan disiang hari 
Semilir angin membelai rambut 
Rumput ilalang bergoyang seperti melakukan tarian 
Burung burung berkicau merdu 
Air mengalir seperti keadaan jalan raya 
Pohon mulai mengugurkan daunnya satu persatu 
Matahari bersenda gurau dengan bulan 
Bercerita tentang jadwal tugas mereka 
Bintang sebagai prajurit bulan bersiap siap mengihias langit 


Tidak perlu tebar pesona 
Senja sudah mempesona 


Berlari menikmati alam 
Duduklah ketika lelah diatas pematang sawah 
Nikmatnya pemandangan dari atas bukit tinggi ini 


Aku puas dengan semua senda gurau disiang ini 


tahap waktu 
Hangat fajar... 
Terik siang... 
Rona senja... 
Syahdu malam 


Adalah kawan setiaku 
Tanpa kebohongan 
dalam persahabatan kami 


Hangatnya fajar membuat 
Diriku bangkit dari dinginnya semalam 


Terik siang mengajariku 
Belajar dalam kondisi keras 


Rona senja menumbuhkan jiwa kasih sayangku dalam 
mencintai 
Seorang perempuan yang melahirkan ku kebumi 


Syahdu malam bercerita denganku tentang diam,sunyi,dan 
kesendirian. 
Membawa kita pada ketenangan yang berdamai 


terjebak waktu 
Lama terjawab 
Larut malam sudah datang 
Jawaban telah sampai 
Keputusan terlambat 
Dikalah oleh waktu 
Digilas hari esok 
Yang akan tiba 
Libur esok menjadi penghalang 
Bagaimana sekarang??? 
Apa yang harus kuperbuat??? 
Aku tak mau terjebak keadaan 
Aku tak mau kesempatan 
Ini pergi begitu saja 
Tanpa dapat sambutan dariku 
Tuhan tolong aku!! 
Berikan aku waktu 
Agar aku bisa 


Meraih prestasi pertamaku 


Hanya kesempatan ini yang bisa kugunakan 


Jarum detik terus berdetak 
Jarum menit terus berjalan 
Jarum jam mulai berpindah 
Tak terhenti berjalan 


Aku tak mau ketinggalan kereta waktu yang bisa 
membawaku sampai impianku 


Aku tak mau digerus janji yang tak pasti 


Lebih baik aku tenggelam dalam kolam pengasingan 
Sebagai obat luka itu 


konflik alam 


Melawannya adalah 
Sebuah petualangan lama 
Diantah berantah 

Yang jauh dari bumi pertiwi 
Tanpa perbekalan cukup. 


kaum kopi 


Sepaham 

Serumpun 

Segolongan 

Searah 

Secinta 

Sesukai 

Menyuarakan kesetiap sudut 
Meneriakkan hingga ujung langit 
Membumikan hingga batas cakrawala 


kolaborasi keadaan 


Macet lalu lintas. 

Membuat keributan ditengah kota. 

Garangnya mentari. 

Membuat pengendara siang jadi liar. 
Menyambut sore dengan kegilaan dijalan raya. 


Asap knalpot..... 

Polusi udara..... 

Debu jalanan..... 

Suara bising kendaraan..... 
Panas matahari..... 


Bersatu dalam satuan. 
Seperti komunis. 
Dinegeri apatis. 


Berbeda dengan suasana desa kecil. 
Menyambut sore dengan senyuman yang ramah. 
Dibalik sore ada senja 

Yang mempesona. 


Memang,senja akan menuntun 

Kita ke kegelapan. 

Namun gelap itu yang mempertemukan kita dengan andai 
yang berdamai 


Kicauan burung..... 


Bisikan angin..... 


Sejuk udara..... 
Tawa ramah..... 
Hijau padang rumput 


Seakan akan...... 

Bergabung dalam kesatuan. 
Yeng membela rakyat lemah. 
Yang digilas keadaan. 


Pasukan yang memberikan perlawanan. 

Terhadap melawan pasukan komunis. 

Yang bersumpah mengembalikan kedamaian dalam negeri. 
Hanya satu harapan yang tersisa dalam negeri Ini. 
ialah,"persatuan"untuk melawan yang salah. 


Bergeraklah ketika digilas yang salah. 
Berdiamlah dan sadar ketika kamu bersalah. 


Yang tua tak harus selalu benar 

Yang muda tak harus selalu salah 

Keduanya melakukan hal yang sama tanpa menyadari. 
Berkolaborasi dalam pertunjukkan berbeda 
Menampilkan pertunjukkan yang sama. 


wanita yang membuatku hijrah dijalan allah 


Memintaku agar tidak 

Mencuri hatinya 

Namun ia menyuruhku 
Mengambil hatinya dengan halal 


Aku tak tau 

Dia sedang melakukan hijrah 
Saat aku mendatanginya 
Dia berubah menjadi kalem 


Dulu dia seperti perempuan 
Pada biasanya 

Namun sekarang ia 

Tak bersentuhan 

Dengan seorang laki-laki 
Yang bukan mahramnya 


Aku sungguh kagum 

Dengan revolusi itu 

Seperti ia sedang melakukan 
Proses yang disebut metaforfosis 


Dia menyuruhku untuk 
Melakukan hijrah bersamanya 
Terus menerus dia memberiku 
Pencerahan tentang agama 


Aku yang hanya diam mendengarkannya berbicara 


Sudah saatnya aku putuskan 

Untuk merubah segala hidupku 

Dan aku mengambil jalan yang tak pernah terpikirkan untuk 
aku lakukan,"hijrah untuk allah swt". 


aksara bersuara 


"Hai alam".ucap dia dari atas 
Aku bahagia masih bisa 
Melihat keindahanmu 

Dari atas sini 


Tapi sayang 

Kau mulai terkotori dengan sampah yang berserakan 
Karena ulah manusia 

Yang tidak peduli denganmu 


Kukira hanya Aku yang terkena 
Ulah manusia 
Lihat kini tubuhku terkotori 


Asap kendaraan 
Asap pabrik yang beracun 
Asap pembakaran sampah 


Semua memerangi semesta 

Yang kian tambah tua umurnya 

Manusia kini tak peduli dengan 

Hidup yang nyaman tanpa merusak lingkungan 


Aku sedih 
Bukan karena tubuhku yang terkotori,namun aku kasihan 
karena manusia tak dapat mensyukuri nikmat allah 


la hanya bisa merusak 

Lingkungan tanpa ba bi bu 

Tapi ada juga manusia yang masih peduli akan kelestarian 
alam 


Tapi sayangnya mereka yang melakukan hal tersebut tak 
mendapat penghargaan 


Sebernarnya apa yang terjadi dinegeri ini??? 

Yang bego jadi viral!!! 

Yang berprestasi diabaikan!!! 

Koruptor dipenjara sebentar saja.dan paling penjaranya 
nyaman!!! 

Pencuri kayu bakar dipenjara dalam waktu yang 
lama.apalagi yang terdakwa ini sudah nenek nenek. 


Mana pemimpin dinegeri ini?? 

Mana wakil rakyat negeri ini?? 

Politik untuk rakyat 

Bukan untuk kepentingan pribadi para pemimpin atau 
sebagainya. 


#Mari kita memulai hidup sehat dengan menjaga 
alam. 
Tidak untuk merusaknya. 


Maaf tidak ada maksud menyinggung para politikus 
dinegeri ini. 


Terimah kasih udah mau baca 
Karya saya ini. 
Selamat membaca para pengguna. 


Salam lestati 
Salam aksara 


Dia dibulan juni 


Juni... 
Kukira bulan ini adalah bulan yang kelam bagiku. 


Namun aku salah 
Ternyata sesuatu yang indah 
Terselip dibagian bulan ini. 


Suasana yang begitu kelam, 
Harapan yang mulai rapuh satu persatu,hati sempat redup 
yang sudah cukup tersakiti karena kekecewaan. 


Namun ia datang 

Suasana yang kelam berubah menjadi kalem. 

Harapan yang rapuh kini menjadi kokoh. 

Hati yang sempat meredup kini bersinar terang bagaikan 
bintang yang sedang menghiasi sang angkasa. 


Aku tak pernah berpikir tuan 
Bahwa hati ini ingin jatuh keranah hatinya. 


Kini hujan turun mengguyur 
Kota tua gersang dan jalanan yang berdebu sekarang 
menjadi genangan rindu. 


Aku yang hanya menyaksikan 
Suasana,membuatku teringat masa lampau ku yang indah. 


Yang penuh kehangatan 
Walau cuaca sedang dingin 
Namun bagiku terasa nikmat. 


Tapi kehangatan itu telah mendingin secara perlahan 
Karena waktu membekukan keharmonisan itu. 


Waktu merenggut segalanya dihidup semua orang bukan 
cuman aku saja yang merasakan. 


Sudahlah,yang penting kini aku sudah menemukan apa 
yang kucari yang telah lama aku cari selama ini. 


Yang hanya terselip dihalaman buku bulan juni ini. 
Aku menemukan ketulusan hati yang membuatku hangat 
ketika hujan turun bersama tetesan rindu. 


Yang sering kali membuat mantelku terpenuhi oleh balutan 
rindu yang tak bisa dihilangkan. 


Tuhan kali ini jangan membawa 
Hati ini kenegeri antah berantah 
Yang tak memiliki keindahan 
Yang hanya ada kesesatan. 


ziarah senja 


Sore ini kulihat senja dikampung 

Dimana para nisan berada 

Senja yang kukenal berwarna merah jingga 
Tapi hari ini dia berwarna hitam putih. 


Apakah senja sedang pudar hari ini? 
Apakah senja sudah bosan berwarna merah jingga yang 
memberi pesona? 


Tidak! 

Kesunyian! 

Kehampahan! 

Kesedihan! 

Sedang bersatu padu dalam wadah isak tangis senja yang 
kini sedang terlukis diatas angkasa. 


Teringat pada semua orang yang ia cintai sudah pergi dari 
bumi perginya tak sesaat,kepergiannya selamanya. 

Kini semua orang itu tertidur pulas dibawah nisan yang 
tegap. 


Hujan bulan juni 


Singgah untuk menjawab 
Pertanyaan rindu 

Yang dijawab melalui tetesan air 
Yang ia jatuhkan. 


Yang membuat pohon melepas rindu. 

Yang membuat bebatuan ramai akan kehadiran lumut hijau. 
Yang membuat sungai berpikir lebih cepat dari biasanya. 
Yang membuat para pendaki bersabar menunggu. 

Entah menunggu hujan berhenti turun untuk meneruskan 
pendakian,atau menunggu datangnya kekasih yang mereka 
rindukan disetiap pendakiannya. 


Bulan juni mendatangkan teka-teki yang susah dijawab oleh 
perindu yang sibuk menghilangkan rasa rindu. 


Perindu jarang keluar kandang 
Mereka sibuk dengan teka-teki bulan juni yang harus 
mereka tebak dengan jawaban tepat. 


Para perindu semakin Tenggelam dalam kolam rindunya 
yang berisikan kenangan yang tak harusnya mereka 
tinggalkan. 


Juni semakin hebat 
Karena para perindu 
Tak ada bisa menjawab 
Teka-teki bulan juni. 


sebuah ucapan 


-terimah kasih sudah membaca karya saya dan 
memberikan suara untk semua karya saya.maaf 
belum update karya tuls saya,dikarenakan kisah 
nyata yang menarik untk diceritakan dan dijadikan 
sebuah puisi belum saya dpatkan saat ini.dan 
kemarin jga sya sedang berduka cita.jadi mohon 
maaf sebelumnya karena part beriktnya belum 
ada,jadi mohon untk bersabar kawan kawan pencinta 
karya sastra. 


Mohon komentar teman-teman disetiap karya 
saya.dan juga berikan suaranya 


#salamdamai 

Jangan lupa share juga karya saya kawan- kawan 
sekalian bila berkenan untk berbagi, maka berbagilah 
sebab berbagi itu indah. apalgi berbagi 
hati........ Cieee....cieee 


Sampai jumpa dipart selanjutnya 


ketiadaan yang indah 


Kulepas semua rutinitas yang ada disosmed,lalu aku masuk 
dalam rutinitas alam yang penuh kedamaian. 


Kicauan burung pengganti musik. 

Percakapan aku dengan penduduk desa pengganti 
percakapanku dengan kawan yang ada disosmed. 

Semua terganti menjadi kehangatan dalam toleransi. 


Aku berpikir dibawah pohon yang rindang tumbuhnya. 

Aku menghirup udara yang sejuk. 

Aku menikmati Surya pagi atas salam ibu Pertiwi. 

Tak ada yang lebih nyata ketika kita melepas semua 
kehidupan di handphone,menjauh dari segala rutinitas. 


Keluar.... 

Dan lihat sang semesta dari ketinggian . 

Dan kau dapat melihat garis sang fajar ketika pagi 
menjemput. 

Semua kelelahan mu akan terganti dengan perhiasan sang 
semesta. 


Salam aksara!!! 
Salam lestari!!! 


Semeru 36 76 mdpl 


berjuang dinegri orang 


Pagi enggan menjemput hari baru, 
Aku membuka kelopak mataku, 
Mendengarkan kicauan burung, 

Ide yang telah disiapkan sudah siap 
Dan tinggal diberi jiwa. 


Siang itu aku membuatnya perlahan demi perlahan,hingga 
selesai. 
Keringat yang bercucuran jatuh kepipih. 


Lelah.... 

Saat itu aku sangat lelah, 

Bayangkan,aku yang hanya tidur satu jam saja dalam sehari 
dan berjuang keras demi negeriku yang kubanggakan. 


Tapi lelah tak bisa mematahkan semangatku. 
Justru semangatku terus membara dikala terik matahari 
membakar seisi bumi. 


Walaupun apa hasilnya aku harus selalu siap menerima hasil 
perjuanganku. 


konspirasi samudera 


Angin laut adalah kawan 
Perahu kecil adalah sahabat yang menemani dalam 
pertarungan . 


Ombak dan matahari adalah musuh kami berdua,yang 
menghalangi kita diperjalanan. 


Tapi sayangnya,ombak dan matahari tidak dapat 
mengalahkan kami.mereka kuat tapi semangatnya yang tak 
sebesar semangat kami. 


Aku adalah penguasa dilautan ganas,yang tak takut pada 
takhayul lautan,yang hanya takut pada Tuhan saja. 


Aku ini seorang pengembara,yang menyebrangi semua 
lautan dinusantara.yang hanya bermodalkan kapal pinisi. 


Desir ombak.. 

Yang kian menyapaku 

Angin laut.. 

Yang kian membelaiku 

Mereka adalah kawan bagi para pengembara laut. 


Daratan,hanya seperti fatamorgana bagi seorang 
pengembara dilautan.yang jarang ia lihat. 


Berlayar dengan alasan 
"Ingin mengenal lebih dalam Indonesia". 


Bodoh 


Yang membohongi lisannya sendiri. 
Yang mengecewakan seseorang yang sudah cinta padanya. 
Menyesal akan tindakannya. 


Dia sudah gila.... 

Dia tak waras lagi.... 

Dia sudah berada diatas cangkang yang berada diujung 
tanduk. 


Dia lupa bahwa perbuatannya 

Menuntunnya pada jurang kebodohannya sendiri. 

Otaknya sudah terkikis,setiap kali dia memikirkan atas 
segala perbuatan bodohnya itu. 


Dia,dalam ruang dimensi 
Yang ia ciptakan sendiri. 
Yang membuat si penghuninya bodoh. 


Gelap,ia kira terang. 
Mendung,ia kira cerah. 
Gampang,ia kira susah. 
Nyaman,ia kira tak nyaman. 


Dia si pembohong yang membodohi dirinya sendiri.yang 
menuntun hidupnya pada gerbang kesesatan. 


Bu tini 


Wanita paru baya 

Yang mengajari ku mengarang ilmu 

Membuat ku tau bahwa sumber segala ilmu adalah 
pengalaman. 


Bahwa ilmu berbiak apabila dibagikan. 

Bahwasanya manusia tak ada yang pintar dan tak ada pula 
yang bodoh. 

Semua hanya tergantung pada diri sendiri. 


Kegagalan adalah langkah awal 
Menuju langkah hidup yang sebenarnya. 


Bahwa perjalanan itu tentang pembuktian kesabaran 
Bukan tentang siapa yang kuat melibas semua musuh. 


Hidup tidak asikkkk 

Tanpa Lika liku kehidupan 

Hidup adalah petualangan 
Yang penuh dengan tebing 
Yang curam dan terjal. 


Bahwasanya kita diciptakan 
Untuk saling mengasihi 

Dan saling mengajarkan, 
Bukan saling membenci 

Dan bukan saling menjatuhkan. 


Sajak Anak Kampung 


Anak kampung yang memandang 
Seluas cakrawala, 
Yang tak sungkan menjangkau ujung dunia. 


Mampu bangkit dari kegagalan 
Yang tak terkira, 

Meniti pencapaian yang 
Niscaya akan tiba. 


Kita semua anak-anak dari masa silam 
Yang sedang bergerak menuju yang menjelang. 


Yang merentangkan batas-batas sejauh mungkin yang bisa 
kita capai, 

Kita anak panah yang dilesatkan oleh doa orang tua Kita 
dikampung. 


kisah tanpa kasih 


Keinginan adalah mimpi yang nyata 
Namun tak tentu keberadaan nya, 
Semua berawal dari kasih yang nyata, 
Bukan kisah dua sejoli yang nyata. 


Apakah kau ingin mimpi mu ??? 

Apakah kau ingin tahu keberadaan nya ??? 

Sebelum itu aku ingin bertanya, apakah kau tahu kasih dan 
apakah kau punya kasih ??? 


Dulu aku seperti kau, 

Yang ingin mimpi ku itu nyata, 

Lebih nyata dari pengendara siang, 

Namun kasih untuk aku tak nyata, 

Kasih bagi ku hanya sebuah debu yang berterbangan di 
jalan raya. 


Sebab aku tak punya pengasih 

Hanya punya pengasuh. 

Aku di pisahkan dengan kasih ku, 

Yang penuh kehangatan, keharmonisan, kelembutan,dan 
kekasihan. 


Aku tumbuh tanpa kasih, 
Hanya tumbuh dewasa dengan, 
Kisah tanpa kasih. 


pemahaman tentang belajar 


Apalah arti dari sebuah belajar, 
Jika kau sendiri tidak tau, 
Makna belajar itu. 


Kau akan sesat 

Jika salah pemahaman 

Sama halnya kau menyesatkan 
Pikiran mu ke dunia 

Yang gelap dan fanah 


mencoba memahami 


Banyak membaca 

Tidak membuat kita tersesat, 
Membaca setengah-setengah 
Itulah yang membuat kita 
Tersesat. 


fiksionalisme 


Seseorang itu kamu, 

Menjadi langkah ku, 

Menyesatkan, 

Pelarian dan keseriusan tampak sama. 


Sesuatu yang tumbuh diam-diam, 
Perjumpaan yang sederhana, 
Ketika kukira aku istimewa, 

Apa kamu bahagia sekarang? 
Setelah sengaja meninggalkan. 


Dimensi tentang mu, 

Aku hanya mengungkapkan rasa, 
Tanpa harap apa-apa, 

Perihal menyatakan rasa, 
Memutar tentang kamu, 

itu menyenangkan, 

Pada akhirnya, 

Kita yang sia-sia. 


ulah cinta 


Kita manusia 

Sudah sepatutnya kita mencintai 
Dan sudah sepantasnya kita sakit 
Akan perbuatan mencintai kita itu. 


Terkadang kita menyesal karena cinta 
Dan terkadang juga kita bahagia karena cinta itu. 


Namun sadarkah kita? 

Bahwa cinta itu racun, 

Yang tak segan untuk membunuh, 
Membunuh hati kita, 

Menusuk sampai yang terdalam. 


Racun kita sendiri, 
Racun yang kita buat, 
Dengan segala kedunguan kita. 


Untuk apa kita mencintai ? 
Jika kita tak dicintai ! 
Berharap untuk dicintai ? 
Hhh.... omong kosong. 


mentalitas seorang aktivis 


Ketika kau di gertak di luar sana 
Jangan ketakutan seakan akan 
Kau anak kucing yang dihadang 
Sekelompok anjing jalanan. 


Ketika kau di tindas 

Melawan lah 

Karena kapan kau diam saja 
Sama saja halnya kau membuat 
Harga diri mu hilang selamanya. 


Keluarkan semua argumen mu untuk menolak akan 
penindasan 

Ingat kata kata Wiji Thukul 

"Lawan" 


penawar sang seniman 


Melukis Adalah terapi segala penyakit dan masalah bagi 
seorang seniman, 

Hatinya mati ketika tak pernah menyentuh kuas ataupun 
kanvas, 

Hidupnya kurang ketika sehari tidak berimajinasi dengan 
puas, 

Semua perbincangan yang dikeluarkan nya hanya 
menyangkut keindahan seni. 


Diwaktu kosong nya ia akan berimajinasi, seakan akan dunia 
ini hanya fantasi saja. 

Terkadang ia tidak bisa membedakan dunia yang asli 
dengan dunia fantasi nya atau mimpi. 


Sejuta impian di negeri asing 


Langkah kaki yang menapak diatas daun kering bergericik 
seiring langkahnya. Bukan tanpa tujuan, tapi untuk 
mendapatkan suatu impian yang berharga. Langkahnya 
mulai perlahan seiring dengan tujuannya yang sudah dekat. 
"Satrio, kenapa terlambat?" Sapa Wanita dengan balutan 
kemeja putihnya. 

"Ada urusan mendadak pagi tadi." Balas Satrio sambil 
berjalan beriringan dengan Wanita tadi. 

Wanita tadi mengerutkan kening, berdiri tepat di hadapan 
Satrio "urusan mendadak? Tidak biasanya?" 

Satrio menghentikan langkahnya. Menatap wanita 
dihadapannya dengan senyum tipis. "Minggir dulu, nanti 
juga tau." Ujarnya dan kembali berjalan. 

"Satrio berhenti." Panggilnya namun tidak dihiraukan Satrio. 
Membuatnya kembali mengikuti langkah Satrio.Satrio 
berhenti berjalan, membuat wanita tadi juga berhenti 
berjalan. Ngapain disini?" 

"Ini ruang rektorat, tidak tau untuk apa?" 

"Tidak, mau apa disini?" 

Satrio tersenyum, melirik sebentar papan pengumuman di 
samping pintu kemudian berjalan masuk. 

"SATRIO." teriaknya geram saat Satrio meninggalkannya 
sendiri. 

"Raline Dwi Arianti." Tegur seorang Dekan tepat di belakang 
Raline. 

"Ehmm tidak pak." Ujarnya dan berjalan berbalik 
meninggalkan Dekan yang bingung sendiri. 

Dekan tersebut memilih untuk masuk kedalam ruang 
Rektorat. 

"Pak Bambang silahkan duduk." Ujar seorang Rektor di balik 
mejanya. 

Satrio yang melihat Pak Bambang akan duduk, menarik 


kursi disampingnya kemudian menyalaminya. 

"Jadi, bagaimana pak tentang beasiswa nya?" 

"Saya sudah berbicara dengan pak Bambang." Ujar Pak 
Yanto yang diangguki oleh Pak Bambang. "Jadi bagaimana 
dengan tes yang kemarin kamu ikuti? Satu lagi, bagaimanan 
dengan persyaratan tentang nilai mu? Sebab saya dengar, 
akhir-akhir ini kamu terlambat datang dan tidak fokus saat 
jam kuliah dimulai." 

"Alhamdulillah, tesnya lancar. Maafkan kalau masalah itu, 
adik saya sedang sakit, jadi saya sibuk kalau pagi." 

"Saya tidak tau, tapi jika kamu ingin semuanya berjalan 
lancar, jangan melakukan tindakan yang bisa menghambat 
beasiswa mu." Balas pak Yanto. 

"Maaf pak." 

"Masih ada sebulan setelah pengumuman itu, persiapkan 
semuanya untuk tes keduanya." Imbuh pak Bambang. 


"Iya pak. Terimakasih." 

"Kembali ke kelas mu sekarang, kamu ada kuliah pagi ini?" 
"Ada pak. Jam 10 nanti. Saya permisi." 

Satrio berdiri kemudian menyalami kedua orang tersebut. 
Langkah Satrio mengisi ruang koridor yang kosong. Tidak 
ada yang menyapa sepanjang perjalanannya. 

"Satrio." 

Kecuali yang satu ini, yang selalu menyapanya walaupun 
tidak penting. Satrio berbalik, tersenyum tipis. 

"Tadi Kemana?" 

"Jaga parkiran." Jawabnya asal, membuat Satrio mengangkat 
sebelah alisnya. "Bercanda Satrio, tadi mau nunggu kamu, 
eh ada pak Bambang. Yasudah, aku balik ke kelas lagi." 
"Disini lagi apa?" Tanya Satrio sambil melanjutkan 
langkahnya. 

"Tadi mau nyusul kamu, tapi ketemu kamu disini." 

"mau bareng ke kelas?" 

"Jelas." Raline menarik lengan Satrio dan tersenyum. 

Satrio hanya tersenyum saat tangannya ditarik, dibenaknya 


hanya terlintas satu kalimat, bagaimana jika Raline tau 
Kalau Satrio akan pergi? 

Saat sampai, Raline duduk di kursi tepat samping Satrio, 
melihat Satrio tak kunjung duduk, membuat Raline 
mendongak bindung. 

"Mikir apa?" 

"Tidak ada." Balas Satrio lalu duduk. 

Raline mengangkat bahunya tidak peduli. "Tadi cerita apa 
sama pak Yanto?" 

"Ada masalah kuliah." 

"Tentang kamu yang datang terlambat?" 

"Bukan." 

"lalu?" 

"nanti juga tau." balasnya tepat sebelum Dosen di depannya 
mengucap salam. 

Jam kuliah yang diikuti Satrio telah berakhir. Dia memilih 
bergegas pulang lebih awal, namun niat itu terhenti saat 
Raline menawarkan diri untuk mengantarnya pulang, Dan 
berakhir menjadi perdebatan kecil. 

"Tidak perlu, setelah ini aku mau singgah di apotek dulu." 
"tidak apa-apa, aku bisa antar." 

"tidak perlu Raline, bukannya kamu ingin hadiri acara 
keluarga?" 

"Karena ada acara keluarga, aku mau kerumah kamu." 

Satrio menghela nafas. "Rumah aku kosong." 

"salahnya apa? Aku cuma mau liat Rumah kamu." 

"adik aku sakit." 

"kenapa baru bilang? Aku bisa panggil dokter keluarga aku." 
Satu helaan nafas lagi, Satrio memegang pundak Raline, 
menatap tepat di manik matanya. "aku bisa urus sendiri. 
Kamu terlalu sering bantu aku." 

"salah? Kita teman bukan?" 

Satrio membuang muka. Enggan menatap Raline. "yasudah, 
kita pergi ke Rumah aku." 

#Tepat sebulan setelah tes pertama yang diikuti Satrio. Saat 
ini, dia berada dalam suasana lomba yang menegangkan. 


Entah apa yang membuatnya berada disini, tanpa persiapan 
apapun mengikuti lomba debat tingkat provinsi 
menggantikan temannya yang sakit. 

"yakin bisa menang?" tanya Raline yang berdiri 
disampingnya. 

"kalau tau Tania sakit sudah seminggu, kenapa baru 
sekarang kamu minta tolong sama aku?" 

Raline meringis. "maaf, harus menang oke?" 

Satrio hanya diam sebagai jawabannya, melihat lawannya 
untuk babak penyisihan pertama ini. 

Sudah satu jam lomba dimulai, bukan hal mustahil bagi 
Raline untuk menebak siapa yang menang. 

"bagaimana? Kamu keren loh. Setelah babak penyisihan 
kedua ini, kita bakal ikut semifinal, kemudian final." 

"harus selesai Hari ini lombanya?" 

"iya. Kenapa?" 

"jam berapa?" 

Raline tampak berfikir, mengetuk dagunya dengan jari 
telunjuknya. "paling lambat jam 9 malam babak final 
dimulai." 

Satrio mengangguk. 

Seharian penuh satrio mengikuti lombanya dengan gaya 
bahasanya yang handal kata Raline. Tepat saat babak final 
akan dimulai, ponsel Satrio berdering, membuatnya harus 
menerima panggilan itu lebih dulu. 

"Assalamualaikum" ujar Satrio. 

"Waalaikumsalam, kamu tidak lupa kalau besok pagi tes 
kedua kamu?" balas orang Di seberang sana. 

Satrio menepuk keningnya. "astaga aku lupa." 

Satu tepukan di pundak Satrio membuatnya berbalik. 
"Iombanya akan dimulai satrio." ujar Raline. 

Satrio menghela nafas, mematikan telepon genggamnya 
dan kembali fokus pada lombanya. 

Sesekali Satrio mengecek jamnya, besok tepat pukul 7 
tesnya akan dimulai. Ini impiannya, bersekolah di luar 
negeri, mengenyam pendidikan di tempat Mr. Crack 


bersekolah. Tidak ada kesempatan kedua seperti ini. 

Dia akan pergi tes, tapi lombanya? Tidak, Raline akan 
kecewa. Satrio sangat bingung. Dia harus memilih. 
Sedangkan Raline yang sedang mendengarkan mosi benar 
benar bingung dengan tingkah Satrio. 

Satrio mengangguk mantap, dia harus memilih. 

"Raline, kita harus menang." ujarnya. 

Tepat satu jam, babak final akhirnya telah selesai. Raline 
mengerucutkan bibirnya kesal, sedangkan Satrio hanya 
tersenyum kecil. 

"harusnya kita yang juara satu Satrio." 

"tidak masalah Raline. Tahun depan ikut lagi." 

"Tapi, yasudah." pasrahnya. 

Sebuah Mobil avansa putih berhenti tepat Di depan Satrio 
dan Raline. 

"siapa?" tanya Raline pada Satrio. 

"taxi online, tadi aku yang pesan." 

"mau kemana? 

bandung ujar satrio sambil membuka pintu mobil. 

bandung ? raline mensejajarkan wajah nya tepat di depan 
satrio lalu menutup pintu mobil dengan kasar sekarang ? 
sudah malam besok saja 

Satrio menghela napas dalam tidak bisa besok, harus 
sekarang 

kenapa ? besok tidak ada kuliah. Bandung jauh. 

Satrio berbalik mentap raline sebentar. Ada yang penting, 
tolong. 

ya sudah,hati-hati,ini yang kamu mau. Raline berbalik dan 
meninggalkan satrio yang mematung. 

Melihat raline yang kecwa membuat satrio menghela napas 
dan masuk ke dalam mobil. 

Membutuhkan waktu 4 jam untuk satrio tiba dibandung. 
Mungkin, sekitaran subuh dia akan tiba, terlebih lagi dia 
harus bersiap. Entah helaan napas yang keberapa kalinya 
dikeluarkan oleh satrio. Dia harus menitipkan adiknya di 
tetangga, apalah daya bagi anak yatim piatu sepertinya 


harus melakukan semuanya seorang diri dengan penuh 
kehati-hatian. 

Satrio menyandarkan kepalanya di sandran kepala jok 
mobil,memejamkan matanya secara perlahan membiarkan 
alam bawa sadarnya menyapanya hingga ia meninggalkan 
ibu kota. Akhirnya satrio tiba di rumahnya yang sederhana 
itu, membuka secara perlahan pintu rumahnya yang reot 
itu. Melangkahkan kakinya secara perlahan memeriksa 
kamar adiknya,kemudian mendekati adiknya yang tertidur 
diatas ranjang yang berdecit ketika duduk. Satrio 
menggerakkan tangannya secara perlahan menyentuh 
kening gadis kecil yang tertidur pulas. 

badannya panas gumam satrio lalu bergegas berdiri 
mengambil baskom kecil berisi air hangat dan secarik kain 
lembut untuk mengompres kening adiknya. Setelah 
mengompres adiknya satrio meletakkan baskom beserta 
kainnya lalu menatap wajah adiknya yang sedang tidur. 
Tidak berselang lama mata yang ditatapnya terbuka 
tersenyum kecil ke arah satrio. 

Satrio mengusap pelan pipi adinya kakak, tidak usah pergi 
kamu sakit. 

tidak apa-apa tante elin bisa menemaniku. ujar adiknya 
sambil menyebut nama tetangga sebelah rumahnya. Mata 
satrio berkaca-kaca, merebahkan dirinya tepat disamping 
adiknya. 


#Setelah tes kemarin satrio mengucap syukur pagi ini dia 
akan berangkat ke jerman mempersiapkan pakaiannya dan 
adiknya. Harusnya, adiknya tidak ikut karena satrio 
berangkat ke jerman dengan modal beasiswa saja.sebab 
inilah impian satrio sejak lama membuatnya berjuang untuk 
mengumpulkan tabungan khusus untuk adiknya. 

Mereka berdua menaiki sebuah taksi untuk sampai ke 
bandara. Tepat setelah satrio sampai di bandara, para 
penumpang akan segera menanaiki tangga untuk masuk ke 
pintu pesawat.selang beberapa menit lamanya, mereka 


berada berada diatas ketinggian 4000 meter dari 
permukaan laut untuk pertama kalinya. 

Satrio memiliki prinsip mencoba merubah takdir yang 
merupakan hal yang mustahil. Tapi memperbaiki takdir 
bukanlah hal yang mustahil jika kita selalu berusaha untuk 
mencapai semua itu dengan kerja keras dan selalu berusaha 
apa yang akan kita ingin capai dalam hidup ini. Hidup ini 
tak selalu indah seperti yang kita bayangkan, pasti ada 
susahnya dan sebaliknya. 


#cerpenpendidikan 
#perjuanganpendidikan 


Mohon maaf jika ada kesalahan dalam kepenulisan nya.dan 
maaf kalau endingnya kurang baik. 


cinta bagi rumi 


Cinta itu fitrah manusia,ia alami dan naluri sejak 
lahir.bahkan bagi Rumi,cinta adalah tuhan itu sendiri,karena 
cinta abadi dan hanya tuhan abadi.sedangkan benci itu 
diajarkan (maksudnya : ada yang sengaja mengajarkan 
kebencian, padahal manusia itu dilahirkan dengan cinta). 


perjuangan yang belum usai 


Kupandangi langit malam yang cerah mengandung 
rembulan dengan balutan sinar keemasan. Tak mau kalah, 
jutaan bintang gemintang yang gemerlap pun tersebar luas 
bagai hamparan permadani. Aku yakin, diantara jutaan 
bintang itu pasti ada satu milikku dan suatu saat nanti aku 
akan dapat menggapainya dengan kemauan dan tekad 
yang kuat. 


Aku memang terlahir dari keluarga yang berlatar belakang 
ekonomi rendah. Atau mungkin ekonomi paling bawah. 
Namun hal tersebut bukan masalah bagiku, dan tak 
sedikitpun menyurutkan niatku untuk terus belajar dan 
bersekolah setinggi mungkin supaya semua impianku dapat 
menjadi nyata. 


Beberapa tahun yang lalu, tepatnya saat aku hendak 
mamasuki jenjang pendidikan menengah atas. Aku dan 
kedua orangtuaku kembali dipusingkan oleh masalah 
ekonomi yang semakin sulit. Dulu wajib belajar hanya 9 
tahun, dan untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi adalah hal yang mustahil untuk masyarakat 
ekonomi rendah sepertiku. 

Ditambah lagi beban hidup di kota besar seperti ini, dimana 
setiap langkah kaki harus beralaskan lembaran permadani 
bernominalkan rupiah. 

Namun lagi-lagi kutepis semua pemikiran mustahil yang ada 
di benakku. Setiap pulang sekolah aku selalu meluangkan 
waktu untuk bekerja demi sepeser rupiah dan berusaha 
mencari peluang beasiswa-beasiswa agar aku bisa belajar di 
bangku Sekolah Menengah Atas. 


Bersyukur, adalah sebuah kata dalam kamus hidupku yang 
tidak akan pernah usang dikikis masa. Tuhan telah 


menititipkan kecerdasan padaku, sehingga dengan kondisi 
ekonomiku yang seperti ini aku masih memiliki peluang 
sekolah yang cukup besar. 

Tuhan memang maha Adil, dibalik kesulitan selalu ada 
kemudahan. 


Mas, kowe iseh pengen nglanjutke sekolahmu meneh po? 
Ibu masih sibuk dengan gorengan ditampahnya. 

Njih bu, Dimas arep usaha nggolek beasiswa ben iso sekolah 
meneh. 

Halah Mas, mbok rasah mimpi. Kowe kuwi mung anak bakul 
ronsok, sopo sing arep mbayari sekolahmu? Kalimat terakhir 
dari bapak benar-benar menjadi anak panah yang dengan 
cepat bersarang di relung hatiku. Kalau dipikir dengan 
logika memang ucapan bapak benar. Namun, akankah aku 
meyerah begitu saja pada kalkulasi takdir? 


Lagi-lagi Tuhan memang selalu memberikan apa yang Kita 
butuhkan bukan apa yang kita inginkan. Berkat usah dan 
kerja kerasku, akhirnya aku berhasil duduk di bangku salah 
satu SMA Negeri Favorit Jakarta. Kini aku kembali berhasil 
mengalahkan kemustahilan dari kalkulasi takdir yang 
bersarang di kehidupanku. Namun tak lama setelah aku 
bersekolah di tempat itu Bapak pergi meninggalkan aku, ibu 
dan adikku untuk selamanya. 


Aku tahu, saat ini perasaanmu hancur lebur bercampur 
layaknya bubur yang hambar tanpa bumbu. Tapi yakinlah 
selalu ada jalan untuk orang yang mau mengubah 
hidupnya. Alin turut berduka atas kepergian bapakku. 
Sungguh, aku tidak ingin kehilangan bapak untuk 
selamanya. Aku tidak sanggup menatap apa yang akan 
terjadi nantinya. Tanpa kusadari tangisanku pecah, tumpah- 
ruah. 

Aku mengerti betul perasaan yang kau rasakan, aku pun 
pernah merasakan hal yang sama. Jika kau ingin menangis, 


menangislah sampai menelaga. Menangislah selagi kau 
masih bisa menangis, karena itu manusiawi. Alin memang 
selalu mengerti kondisiku, ia adalah teman seperjuanganku 
yang sama-sama menggantukan kehidupannya dari 
tumpukan sampah Ibu Kota. 


Begelantunan merebah malam yang kian tawar dengan 
dihantui rasa kesedihan yang tak kunjung sirna. 

Sampai kapan kau akan seperti ini? Ibu dan Azizah 
membutuhkanmu, ayo bangkitlah bangkit!!! Bangkiitt! 
Bangkiiitt! Aku terkesiap bangun dari tidurku ketika 
sepasang suara dalam mimpi itu meneriakiku tanpa ampun. 
Oh sudah subuh ya? gumamku lirih melirik jam dinding 
usang yang menempel di dinding. Kuambil air wudhu dan 
segera melaksankan sholat sebagai salah satu kewajibanku 
kepada Sang Khalik. 


Pagi datang menjelang. Mentari timbul menyingsing. 

Aku pun harus kembali ke sekolah dan kembali kepada 
keseharianku yang melelahkan. Tak terasa sudah hampir 
dua tahun aku menimba ilmu di sekolah ini. Aku bertekad 
untuk lulus dengan nilai terbaik supaya aku dapat dengan 
mudah meraih beasiswa untuk masuk Perguruan Tinggi 
Negeri. 


Rupanya, harapan tak selalu sejalan dengan kenyataan. Dan 
impian tak selalu senada kehidupan. Perjalananku ketika 
menimba ilmu di sini tidak semudah yang ada dipikiranku. 
Banyaknya diskriminasi sosial yang aku dapatkan selama di 
sini kerap kali hampir menumbangkan mimpi-mimpiku dan 
tak sedikit dari teman-teman di kelas yang tidak menyukai 
keberadaanku. Mereka selalu beranggapan bagaimana bisa 
seorang anak yang menggantungkan hidupnya dari 
tumpukan sampah bisa bersekolah di sini? 

Namun sekali lagi, aku selalu berusaha mengokohkan 
kembali mimpi-mimpi yang hampir tumbang itu. Tak pernah 


kudengarkan cemoohan mereka, apalagi meladeninya. 
Kuanggap cacian yang bertubi-tubi dari bibir mereka semua 
adalah do a yang akan mengantarkanku kepada 
kesuksesan. 


Dimas, mengapa belakangan ini prestasi belajarmu 
menurun? Aku hanya menunduk, menggurat-gurat lantai 
keramik dengan sepatu dekilku. 

Kalau prestasimu menurun seperti ini terus sepertinya saya 
terpaksa harus mencabut beasiswa pendidikanmu! Tukas 
kepala sekolah dengan nada agak tinggi. 

Tap.. tapi pak.. Saya mohon jangan cabut beasiswa saya. 
Saya baru saja kehilangan ayah saya. Tak tega melihat rona 
hujan kesedihan di wajahku akhirnya kepala sekolah 
memberikanku satu kesempatan untuk memperbaiki 
prestasi belajarku yang menurun. 


Lagi-lagi, cobaan itu datang menyerang tanpa kenal ampun. 
Menghantam tanpa kenal padam. Perlakuan kurang 
menyenangkan itu hadir lagi ketika aku hendak berusaha 
memperbaiki prestasi belajarku. Aku mendapat kecurangan 
dari pihak siswa dan guru yang tidak menyukai 
keberadaanku. Siswa tersebut memberikan sogokan kepada 
salah satu guru demi menurunkan reputasi prestasiku di 
sekolah. Dan benar saja karena kecurangan itu, kini 
beasiswaku dicabut oleh pihak sekolah. 

Masa tenggang pendidikanku di sini hanya tinggal satu 
tahun sebelum kelulusan. Namun, kini yang menjadi 
masalah adalah bagaimana aku menyelesaikan pendidikan 
ini? sedangkan saat ini aku tidak memiliki uang sepeser 
pun? 

Dan pada akhirnya, mau tidak mau kini aku harus bekerja 
lebih keras demi mencukupi biaya kebutuhan sehari-hari 
dan biaya bulanan sekolahku. 


Jarum jam dinding usang di kamarku kini berpijak tepat 
pada sepertiga malam. Beralaskan sajadah kusam 
kurendahkan diri di hadapan sang Illahi demi memohon 
curahan kasih sayang dan anugerah-Nya. Air mata yang 
jatuh sudah tak terhitung lagi. kucurahkan segala keluh 
kesah yang menjadi beban terberatku. Semoga pada 
sepertiga malam ini sang Illahi mendengar rintihan satu lagi 
hambanya yang merindukan kasih dan sayang-Nya. 


Satu lagi pagi, satu lagi mimpi terlewati. Entah sebuah 
keajaiban atau jawaban dari Tuhan atas do aku malam itu, 
hari ini aku kembali dipanggil oleh kepala sekolah. Dan 
ternyata beliau memberikan kembali beasiswa itu kepadaku. 
Dimas, saya berikan kembali kepadamu beasiswa 
pendidikan di sekolah ini. Saya baru saja mendapatkan 
bukti bahwa telah terjadi moneypolitik di belakang ini 
semua. Memang prestasi belajarmu sempat menurun, 
namun kini kamu telah membuktikan prestasi yang baik. 
Selamat! 


Hingga tiba saatnya hari kelulusan. Dengan perjuangan 
yang keras Alhamdulillah aku dapat lulus dari sekolah ini 
dengan predikat siswa terbaik. Dan tak hanya itu, impianku 
untuk melanjutkan ke jenjang Perguruaan Tinggi pun 
berhasil kuraih. 

Satu lagi mimpiku yang dapat menjadi nyata. Sungguh 
besar anugerah Tuhan untukku, dan hanya dengan 
bersyukurlah caraku untuk berterima kasih. 

Namun, dibalik kabar bahagia itu. Kabar duka kembali 
menghampiri hidupku, ternyata Tuhan lebih menyayangi 
keluargaku. Kini ibu dan adikku yang harus pergi menyusul 
bapak untuk menghadap sang Illahi. 


Rona warna gelap mucul di timur Negeri yang penuh hinar 
binar 
Menembus beberapa digit kesedihan yang tertuang Aku 


hanya seorang diri, menyendiri, sendiri Terperangkap dalam 
kehidupan yang fana 

Terbang bersama sejuta mimpi yang tak tahu mana 
ujungnya 

Meniti kehidupan yang hakiki 

Bersama sang Illahi 


Kini aku telah berhasil melewati serangkaian tikungan, 
turunan dan tanjakan yang Tuhan persembahkan untuk 
kehidupanku. Tujuan utamaku dulu adalah menjadi 
pahlawan untuk Negeri Indonesia tercinta ini. Bukan 
seorang pahlawan yang mengangkat senjata dan berperang 
menumpahkan darah, namun menjadi pahlawan pendidikan 
yang akan mencerdaskan jutaan anak bangsa yang hidup 
diambang garis takdir yang memilukan. 


Perjuanganku kembali dimulai saat aku mulai merintis 
Istana Pendidikan Anak Pinggiran . Sekolah ini kudirikan 
bersama segenap rekanku sebagai dedikasi untuk Negeri. 
Seuntai layanan untuk anak pinggiran yang haus akan 
pendidikan. 

Sudah cukup lama sekolah ini berdiri. Dan cukup tinggi 
antuasias masyarakat yang senantiasa mendukung serta 
membantu menghidupkan kegiatan pembelajaran di 
sekolah ini. 


Namun kala itu, perlahan satu-persatu rekanku yang 
sekaligus tenaga pengajar di sini pergi meninggalkan 
sekolah kami. 

Saya butuh kehidupan yang menjanjikan. Itu adalah salah 
satu alasan yang mereka utarakan. Beruntungnya, masih 
ada beberapa dari mereka yang dengan sukarela mengajar 
di sini. Aku sangat bersyukur sekolah ini tidak jadi kandas di 
persimpangan. Aku berharap masih ada diantara ratusan 
manusia berdasi yang memikirkan nasib anak-anak 
pinggiran disini. Masih ada segores pilu dalam galbu mereka 


yang lena duduk diatas empuknya kursi Dewan untuk 
memperhatikan pendidikan orang-orang berkebutuhan. Ya, 
itulah harapaku dalam langkah perjuangan. Perjuangan ini 
belum usai. Belum usai. 


Hari-hari yang berlalu kian pasti 

Satu demi satu melangkah untuk menaiki anak tangga 
kehidupan 

Meneteskan peluh dijalanan gersang ibukota 

Berjuang meraih asa demi sebuah pendidikan 

Kalau aku bisa kirimkan proposal kepada Tuhan 

Akan kukirim jutaan proposal 

Agar kehidupan dan pendidikan 

Terus beriringan bersama dengan kesejahteraan. 


ketika bunda pergi 


Ketika bunda mereka dinyatakan meninggal, saya membawa 
mereka melihat sang bunda untuk terakhir kalinya melalui 
jendela isolasi. 

Mereka belum paham apa yang sedang terjadi. Mereka 
hanya begitu senang saat melihat bunda yang sudah 
beberapa hari ini tak mereka temui karena dirawat di RS. 
Mereka mengetuk kaca jendela, tapi tak ada respon dari 
bunda. Sang kaka yang usianya 7 tahun, bertanya sambil 
menunjuk ke layar monitor yang merekam gambaran 
jantung: "Tante, kenapa punya bunda gambarnya hanya 
garis, sedangkan yang di sana gambarnya bergerak?" 

Duh, saya menahan air mata agar tak jatuh mendengar 
pertanyaan itu. Bingung sendiri untuk menjelaskan apa 
sebenarnya yang sedang terjadi. Saya hanya katakan : 
mungkin kabel punya bunda lepas. 

"Tante, bunda pake baju warna apa, kenapa badan bunda 
ditutup selimut? Dinginkah di dalam?" 

Lagi-lagi, tergagap mau jawab apa. Yang keluar hanya "nanti 
kita lihat ya" ah, sebuah janji yang tak pernah saya penuhi. 
Karena tak mungkin sanggup menjawab pertanyaan 
mereka, kenapa dibungkus plastik? 

"Kaka, adek, ayo kita berdoa untuk bunda, setelahnya kita 
baca surah pendek ya" ajak saya. 

Dengan semangat dan ceria, mereka melantunkan ayat-ayat 
algur'an. Al-fatihah, Al-falag, An-nas, Al-ikhlas. Mereka 
berharap bundanya bisa mendengar dari balik jendela. 
Semoga suatu hari nanti, saat mereka sudah memahami apa 
yang terjadi, mereka akan mengenang momen ini. 

Ketika suatu hari nanti, saat ada yang bertanya tentang 
bunda, mereka akan katakan, kami masih kecil kala itu, tapi 
kami telah melepas bunda kami pergi untuk selama- 
lamanya dengan doa tanpa tangisan. 

Nantinya, setiap mendengar nama Bandung, hati mereka 


akan tersentuh, dan mereka akan kembali, Karena di tanah 
ini, bundanya dimakamkan di pemakaman khusus Covid. 
Nantinya, ketika mereka melewati RS, mereka akan 
bertanya pada anak cucu mereka: "kalo besar nanti, maukah 
jadi perawat seperti tante Lena? 

Saya akan tebak jawabannya akan sama dengan jawaban 
saat mereka pertama kali melihat saya " tidak mau, saya 
takut liat darah". 

Semoga sehat selalu nak, bertumbuh dan berkembang 
dengan baik. Senang banget ketika kemarin mendapat 
kabar jika hasil swab kalian negatif. Sebuah berita bahagia 
di saat duka hati. 

Semoga menjadi anak sholeha, doa kan bunda selalu. 
Percayalah, meski tanpa ibu, ayahmu ka Ballodi Lawwing 
adalah ayah yang sangat baik dan bertanggung jawab. 
"Pusat semestaku kini hanya mereka" 

Begitulah yang pernah ayahmu katakan sambil menangis 
(Dikisahkan oleh Suster Lena) 


01 januari 2021 


langit tak begitu cerah dan angin bertiup kencang, 
tetesan air mulai berjatuhan dari langit, 


seolah-olah berjatuhan seperti anak panah dimedan perang 
era kerajaan. 


kota semakin basah dan abu jalanan semua menghilang, 
seperti keberadaannya yang hilang diterpa nestapa. 


suara kendaraan menjadi backsound daratan yang padat 
serta basah akibat hujan langit yang sedang cengeng. 


dilangit terdengar keras suara letusan, 

seperti letusan tembakan dan bom, 

tapi itu hanya suara dari petasan, dari sisa-sisa perayaan 
tahun baru semalam. 


dan ditahun 2021 masih banyak manusia yang pintar tapi 
bodoh, karena mereka hanya berharap pada tahun bukan 
pada tuhan. 


padahal rata-rata dari mereka bukan seorang atheis dan 
berpendidikan tinggi. 


itulah manusia yang masih belum merdeka dari Zaman yang 
gengsinya tinggi. 


betapa sulitnya membayangkan anak-cucu kita nanti hidup 
dizaman yang lebih canggih dari sekarang. mungkin suatu 
saat nanti teknologi semakin memperbudak akal sehat 
manusia. 


sungguh bodoh kita sebagai manusia yang rela belajar demi 
menciptakan inovasi baru padahal apa yang dibuatnya dan 
dipasarkannya secara umum dapat merusak sekitarnya. 


hujan seperti jembatan dari desember menuju januari, 


dan tidak lama lagi kita semua merayakan ulang tahun 
covid-19, yang kehadiran sudah hampir setahun dibumi 
kita. 


Terima kasih kenangannya 2020, 
Mau itu suka cita ataupun duka cita , 
Saya tetap berterima kasih atas segalanya. 


Di2020 ini saya masih merasa diri saya masih sama ditahun 
sebelumnya......yah sama sama masih menyusahkan orang 
dirumah saya. 


Saya disini menulis bukan terlihat keren dengan kalimat 
yang puitis dan sebagainya.tapi saya menumpahkan apa 
yang dihati saya dan dikepala saya. 


Karena hati dan kepala bagi saya adalah sepasang kekasih 
yang selalu sinkron walaupun letaknya jauh, yah jauh 
seperti kita juga yang jauh tapi selalu sinkron. 


#maaf cerita ini saya bagikan diawal Januari, tepatnya 1 
Januari. Dan terima kasih masih membaca cerita saya dan 
menyimpannya 


catatan harian penulis sekaligus seniman 


Catatan (1) 
Kita akan bertemu pada titik terbaik menurut takdir. 


Catatan (2) 

berimajinasi adalah pekerjaan saya, karena dengan 
berimajinasi saya tidak bisa menghidupi diri saya. dengan 
berimajinasi pendidikan saya selama ini akan terbayar. 


Catatan (3) 
Aku belajar segalanya tapi bukan untuk menjadi pintar 
melainkan untuk lebih kreatif dalam berpikir. 


Catatan (4) 

Cogito Ergo Sum, (aku berpikir maka aku ada). Namun pada 
hakikatnya dirimu benar-benar menjadi ada ketika kamu 
sudah fana(lenyap). 


Catatan (5) 

Jangan kepo. Kepo itu katalis, bisa meningkatkan laju reaksi 
antarhati. Nanti atau esok pagi, entah siapa diantara kamu 
dan aku, pasti jatuh hati. Pasti! 


Catatan (6) 
Perasaan adalah pergerakan, sementara cinta adalah 
dinamika. Jadi perasaan cinta adalah gerak dalam dinamika. 


Catatan (7) 

Bagiku... 

Didunia ini intisari dari kegiatan hanya 
membuat/menciptakan dan memperbaiki/mengobati. 


Catatan (8) 
Bahkan orang tuamu sendiri tak akan pernah tahu 
bagaimana caranya matamu melihat, otakmu berfikir, dan 


hatimu merasakan semua hal yang kamu rasakan dari dunia 
ini. 


